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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut ini.  

1. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler

menyebabkan kenaikan kuat tekan beton dengan substitusi 10% - 30% 

serbuk kaca bila dibandingkan dengan beton normal (tanpa substitusi serbuk 

kaca) sedangkan untuk substitusi 40% serbuk kaca mengalami sedikit 

penurunan dibanding beton normal yaitu tidak lebih dari 0,21 %, sehingga 

didapatkan titik optimum kuat tekan beton pada substitusi 10% penambahan 

serbuk kaca yaitu sebesar 39,18 MPa. 

2. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler

menyebabkan kenaikan nilai modulus elastisitas beton pada substitusi 10% 

-20% serbuk kaca bila dibanding dengan beton normal kemudian pada 

substitusi 30% - 40% serbuk kaca mengalami penurunan.  Nilai modulus 

elastisitas beton mencapai titik optimum substitusi 10% serbuk kaca yaitu 

sebesar 33051,62 MPa. 

3. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler

sama seperti modulus elastisitas mengalami kenaikan nilai kuat tarik belah 

beton pada substitusi 10% -20% serbuk kaca bila dibanding dengan beton 
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Berddasasasaarkkan pada hasill ppenenenelelelitittiaiaian n n dadad n n n pepembm ahasan yyananang g telah diuraikan

sebeluummnmnya dappat ddipipperereroololeheheh bebberapa kkesiimpulllananan sssebebebagagagaai berikut inii.  

11. BeBendndndaa a ujujujiii dengnggananan substitusi sebagian agreggatatat hhalus sssererrbububuk k k kaca dddanaa  filler
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serbrbbuuk kaca bila dibandingkan dengan beton normal (tanpaaa ssububstststitititusususii seserbrbuukuk 

kakakaca) sedangkan untuk substitusi 40% serbuk kaca menggagalamimimi sssedede ikitt 

penurunan dibanding beton normal yaitu tidak lebih dari 0,21 %, sesehhinggggagaga 

didapatkan titik optimum kuat tekan beton pada substitusi 10% ppepenambmbbahannan k

serbuk kaca yayayaititituuu sesesebebebesasasar 39,18 MPa.. 
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3 Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler
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normal kemudian turun pada substitusi 30% dan 40%. Nilai kuat tarik belah 

beton mencapai titik optimum substitusi 10% serbuk kaca.yaitu sebesar 4,04 

MPa.

4. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler

menyebabkan kenaikan nilai penyerapan air beton dibanding beton normal. 

Nilai penyerapan tertinggi pada beton substitusi 10% serbuk kaca yaitu 8,41 

%. Pada pengujian beton 10% substitusi serbuk kaca seharusnya memiliki 

nilai penyerapan yang kecil karena mutu yang diperoleh pada pengujian 

kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik belah beton baik. Bila dalam 

pengujian penyerapan beton 10% substitusi serbuk kaca memiliki 

penyerapan yang tinggi mungkin terjadi kesalahan saat proses pembuatan 

benda uji karena pada saat proses pembuatan benda uji penyerapan air tidak 

menggunakan molen dan dilakukan dengan cara manual, sehingga adukan 

tidak homogen. 

5. Dari hasil penelitian menunjukkan serbuk kaca layak digunakan sebagai 

alternatif substitusi agregat halus pada adukan beton dan sebagai filler. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh bahwa beton substitusi agregat 

halus dan sebagai filler pada adukan beton nilai kuat tekan, modulus 

elastisitas dan kuat tarik belah mengalami kenaikan dengan tambahan 

substitusi 10% serbuk kaca.  

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan direkomendasikan menggunakan 

substitusi  10% serbuk kaca karena nilai hasil pengujian kuat tekan, modulus 

MPa.

4. Benda ujujujiii dengan subststtiiti usi sebagian agregat halusus ssseree buk kaca dan filler

mememennyebabkaaan nn kekekenananaiki an nnnilililaiaiai pppenennyeyeyerararapapapann n aiaiairrr bebebetototon n dibandinnng g g beton normal. 

Nilai pepepenynynyere apan ttertiingngnggigigi pp ddada bbbetototonnn sususubsbb titusiii 10%% ssserererbubb k kacacaa yyyaitu 8,41

%.%.%. PPPadadada a pepepennngujian beton 10% substitusi serbuk kakakacac sseheheharararusususnynynya a mememimm liki 

nininilal i pppenyerapan yang kecil karena mutu yang diperolololehehe  padadada a pepep ngujujiaiai n 

kukuuaat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik belah beton bbbaiaia k. BBBililila a a ddadalammm 

ppep ngujian penyerapan beton 10% substitusi serbuk kacacca memememmmililikikik  

penyerapan yang tinggi mungkin terjadi kesalahan saat prosesss ppembuuaaatannn 

benda uji karena pada saat proses pembuatan benda uji penyerapppanan aaaiiir tiddakkak 

menggunanakkakan molllen n dadadannn dididilall kukakaann n dededenngngaan cara mamannual, sehingga aduuukakakannn 

tidak homogen. 

5.5.5 Dariri hhasilil pppeneneneleleliititiaiann memenunuunjnjnjukukukkakakannn seserbrbukuk kkkacacaca a a lalalayayay k k digugunakakakan n n seseebbagai

alalalteteternrnrnatatatififif substitusi agregattt halus papapada adukan betonn dadadannn sesesebababagaggaii filler. Hal 

ini ditunjukkan dengan haaasil yang diippperoleh bahwa beton substitusi agregat 

halus dan sebagai filler pppada adduuukan beton nilai kuat tekan, modulus r

elastisitas dan kuat tarik bbbelele ahhh mengalami kenaikan dengan tambahan 

substitusi 10% serbuk kaca
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elastisitas dan kuat tarik belah didapatkan nilai optimum kenaikan yaitu 

pada beton 10% substitusi serbuk kaca 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, antara lain adalah sebagai berikut ini.  

1. Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanik 

beton saja, masih perlu penelitian lebih lanjut mengenai keawetan, 

stabilitas, kuat lentur dan lain-lain. 

2. Bahan penyusun beton terutama agregat sebaiknya dilakukan pemeriksaan 

terlebih dahulu untuk memastikan apakah agregat tersebut memenuhi 

syarat atau memerlukan perbaikan mutu sebelum digunakan. 

3. Pada proses pencampuran adukan beton sebaiknya diperhatikan beberapa 

hal, antara lain pengadukan jangan terlalu cepat dan sebaiknya pengadukan  

dilakukan menggunakan mesin molen supaya hasil yang didapat homogen. 

6.2 Saran 

Dari hasassililil penelitian yaaanngn  telah dilaksanakan, dappatatt dddiberikan saran yang

diharapkkananan dapat bererrmamamanfnfnfaaaaa t, antntntararara a a llalaininin aaadadadalalaahhh sesesebababagagagaii i beb rikut iniii.  

11.1. Linggkukukuppp dariii penelitittiaiaiannn yyayang dddilililakakakukukukanana  hanya menenencacacakuk p p sifafaatt t mekanik 

bebebetotoon n saajajaja, masih perlu penelitian lebih lannjujujut t memeengngngenenenaiaii keaawwwetan, 

sstabbilililiitas, kuat lentur dan lain-lain. 

222. BBaB han penyusun beton terutama agregat sebaiknya dilakukannn peemememeriririksksk aan n

terlebih dahulu untuk memastikan apakah agregat tersebututt memenuhuhuhi 

syarat atau memerlukan perbaikan mutu sebelum digunakan. 

3. Pada proses pencampuurararan n n adaa ukananan bbbeteteton sebaiknya ddiperhatikan bebeeerarar papapa 

hal, antara lain pengadukan jangan terlalu cepat dan sebaiknya pennngagagadududukakakan  

dididilalalakukukukakakannn mememengngnggugunanaakakakannn mememesin momomolelelennn susuupapap yayaa hhhasasasililil yyyanananggg didididadadapapapattt hohohomomomogen. 
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